
BAB HI

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kinerja

Kyai pimpinan ponpes dalam manajemen pembiayaan pendidikan di pondok

pesantren yang dikelolanya. Metode yang paling tepat digunakan adalah metode

deskriptif-analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yakni dengan

melakukan eksplorasi untuk memahamidan menjelaskanapa yang diteliti melalui

komunikasi intensif dengan berbagai sumber date untuk memberikan makna

secara mendalam dengan melihat fenomena yang ada.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka langkah pertama adalah perlu

penajaman konsep dan menuangkan konsep-konsep itu ke dalam suatu

"conceptual framework" artinya peneliti hams mempunyai tingkat intensitas

pemahaman terhadap suatu konsep atau teori. Konsep ini mempakan perspektif

teoritis yang dijadikan pedoman proses inquiry oleh peneliti. Kerangka berupa

premis, dan premis yang telah dibentuk selanjutnyadikaji dan diuji dengan data

empirik di lapangan.

Untuk memperoleh data empirik yang sesuai dengan ruang lingkup

masalah sebagaimana ditinjau dengan berbagai konsep di atas dan juga agar

memperoleh jawaban pertanyaan terhadap penelitian, akan digunakan cara

pendekatan naturalistik kualitatif.
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Dalam hal ini Nasution (1990) mengatakan bahwa "penelitian kualitatif

pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,

berinteraksi, berusaha dengan mereka, berusaha memahami bahasa dantafsiran

tentangdunia sekitamya".

Lebih lanjut Lexy.J.Moleong (1990) menyimpulkan bahwa'Penelitian

kualitatif berakar pada latar belakang alamiah sebagai kebutuhan,

mengandalkan manusia sebagai alatpenelitian,memanfaatkan metode kualitatif,

dan mengadakan analisis secara induktif\ Sasaran penelitian kepada usaha

menemukan teori-teori, dasar penelitian bersifat deskriptif lebih berorientasi

pada proses daripada hasil, membatasi studi denganfokus, memiliki seperangkat

kriteria untuk memeriksa keabsahan data, dan hasilpenelitian disepakati oleh

kedua belahpihakyaknipenelitidansubjekpenelitian ".

Dari kutipan di atas dapat diungkapkan bahwa karakteristik tersebut

menjiwai penelitian ini. Karakteristiknya yaitu; pertama, peneliti sendiri sebagai

instrumen pertama untuk mendatangi secara langsung sumber datanya. Kedua,

implikasi data yang dikumpulkan pada penelitian ini lebih cenderung dalam

bentuk kata-katadaripadaangka-angka, jadi hasil analisanya bempa suatu uraian.

Ketiga, menjelaskan bahwa hasil penelitian kualitatif lebih menekankan perhatian

proses tidak semata-mata pada hasil. Keempat, melalui analisis induktifdimana

peneliti mengungkapkan makna dari keadaan yang diamati.

Dengan memperhatikan konsep diatas, maka penelitian ini tidak

hanya.mendeskripsikan data, akan tetapi mencoba menganalisis makna-makna

dan prinsip-prinsip mendasar yang terdapat padadata penelitian.
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Dalam penelitian kualitatif, analisis dan interpretasi peneliti sudah

dilakukan sejak mengumpulkan datadi lapangan yang ditempuh melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Penegasan pada fokus dan tujuan penelitian.

2. Mengamati dan mencatat peristiwa-peristiwa yang terkait dengan data-data

yang diperlukan seperti dalam musyawarah, pengajian mtin, ceramah di

masyarakat, berinteraksi dengan santri atau jamaah, serta proses belajar

mengajar di mesjid atau di ruangan belajar.

3. Mengumpulkan dokumen-dokemen penting seperti akte Yayasan, kurikulum

pesantren, simbol-simbol pondok pesantren, wasserba, peraturan-peraturan

pondok pesantren yangtertulis, dan pemotretan terhadap peristiwa atau lokasi-

lokasi yang dianggap penting.

4. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikannya sesuai dengansub permasalahan.

5. Mengembangkan pertanyaan penelitian untuk mempertajam analisis dan

penafsiran data.

6. Membuat penafsiran secara umum terhadap data yangdiperoleh sesuai dengan

gagasan yang ada.

7. Hasil analisis dan penafsiran data, kemudian di buat suatu kesimpulan sebagai

temuan hasil penelitian.

Dalam mengambil nilai-nilai yang esensial, peneliti mencoba melakukan

penelusuran makna-makna yang terkandung pada gejala-gejala alami (wajar)

dengan mempertimbangkan latar belakang Kyai yang meliputi; keluarga,

pendidikan, pengalaman, nilai-nilai yang diyakini Kyai, tempat dan peristiwa.
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B. Sumber Data dan Lokasi Penelitian

1. Sumber data penelitian

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu :

1.1 Sumber data primer meliputi:

a. Situasi alami (wajar) yang terjadi dilingkungan Ponpes AI Ihsan

Baleendah baik situasi fisik maupun non fisik.

b. KH.U.Muhammad HM selaku pendiri, pimpinan, dan sebagai nara

sumber di Ponpes AI Ihsan Baleendah.

c. Direktur KMI (Kulliyatul Mu'allimin AI Islamiyah) sebagai kepala

pesantren, Kepala Madrasah Aliyah, Kepala Madrasah Tsanawiyah,

para asatidz dan santriwan/santriwati.

1.2 Sumber data sekunder (penunjang) meliputi:

a. Dokumen-dokumen resmi secara tertulis tentang Ponpes AI Ihsan

Baleendah, seperti akte notaris Yayasan, AD/ART Yayasan, LAZQI,

Wasserba.

b. Dokumen-dokumen tidak resmi, seperti peraturan-peraturan (tata

tertib) pondok pesantren yang tertulis dan terpampang untuk di baca

dan diketahui para santri, maupun peraturan tidaktertulistetapi hams

diketahui oleh para santri Ponpes AI Ihsan Baleendah.

c. Wawancaradengan donatur pesantrenasuhan bapak Kyai.

d. Wawancara dengan masyarakat sekitar lingkungan Ponpes AI Ihsan

Baleendahyang tidak terlibat langsungdalam pesantren.

e. Kondisi sosio budaya masyarakat setempat.
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1.3 Data yang diperlukan meliputi :

a. Gambaran umum kepemimpinan Kyai Pimpinan Ponpes AI Ihsan

Baleendah yang meliputi:

1. Perilaku kepemimpinan Kyai.

2. Sifat kepemimpinan Kyai.

3. Gaya kepemimpinan Kyai.

b. Konsep kepemimpinan Kyai Ponpes AI Ihsan Balendah yang

mencakup:

1. Visi kepemimpinan Kyai Ponpes AI Ihsan Baleendah.

2. Misi kepemimpinan Kyai Ponpes AI Ihsan Baleendah.

3.Tujuan kepemimpinan Kyai Ponpes AI Ihsan Baleendah.

4.Strategi kepemimpinan Kyai Ponpes AI Ihsan Baleendah.

c. Gambaran pola pendidikan yang dikembangkan di Ponpes AI Ihsan

Baleendah terkait dengan 6 komponen proses belajar mengajar.

1. Asatidz di Ponpes AI Disan Baleendah.

2. Santri di Ponpes AI Ihsan Baleendah.

3. Materi pembelajaran di Ponpes AI Ihsan Baleendah.

4. Metode pembelajaran di Ponpes AI Ihsan Baleendah.

5. Alat dan sarana di Ponpes AI Ihsan Baleendah.

6. Evaluasi belajar mengajar di Ponpes AI Ihsan Baleendah.
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d. Gambaran umum kinerja Kyai Pimpinan Pondok Pesantren dalam

manajemen pembiayaan pendidikan di Ponpes AI IhsanBaleendah.

1. Aspek perencanaan.

2. Aspek pelaksanaan.

3. Aspek pertanggungjawaban.

e. Hasil pembiayaan pendidikan terhadap PBM di Ponpes AI Ihsan

Baleendah.

1. Hasil lulusan yang berkualitas.

2. Kegiatan pesantren yang dapat dilaksanakan.

2. Lokasi Penelitian

Dari hasil observasi dan pengalaman penulis di beberapa ponpes di Jawa

Barat, Ponpes AI Ihsan Baleendah memiliki kekhasan tersendiri yang tidak

dimiliki oleh ponpes lainnya. Penentuan lokasi penelitian ini berdasarkan

pertimbangan sebagai berikut:

2.1 KH.U.Muhammad HM memiliki kekhasan tersendiri dalam memimpin,

mengelola dan mengembangkan Ponpes AI Ihsan Baleendah.

2.2 Ponpes AI Ihsan Baleendah berdiri bukan atas dasar kharismatik Kyai

sebelumnya, melainkan hasil usaha bersama paraalumniPonpesGontor

yang memiliki satu tujuan bersama.

2.3 Ponpes AI Ihsan Baleendah berdiri dengankekuatan modal pembiayaan

nol artinya ponpes ini betul-betul berkembang dengan pembiayaan yang

dikelola dari pembayaran para santrinya dan sumbangan kaum muslimin.
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2.4 Ponpes AI Ihsan Baleendah berdiri kurang lebih tiga belas tahun dan

sudah mampu menghasilkan lulusan yang mampu berbicara untuk tingkat

internasional.

2.5 Belum ada peneliti lain yang melakukan penelitian di Ponpes AI

Baleendah berkaitan dengan masalah "Kepemimpinan Kyai Pimpinan

Ponpes Dalam Manajemen Pembiayaan Pendidikan ".

2.6 Lokasi penelitian mudah dijangkau sekaligus dekat dengan tempat tinggal

peneliti.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi (pengamatan

langsung), wawancara, studi dokumentasi dan studi pustaka. Teknik yang

dominan yang digunakan peneliti dilapangan adalah pengamatan langsung dan

wawancara.

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti untuk

mengetahui dua hal yang berhubungan dengan penelitian ini, yakni manusia dan

non manusia. Komponen manusia yang diamati meliputi; perilaku

kepemimpinan, sifat-sifat kepemimpinan, gaya kepemimpinan yangdiperankan

Kyai baik terhadap santri, jamaah, atau masyarakat sekitar. Hal ini bisa diamati

pada saat pengajian rutin, musyawarah (pertemuan) antara para ustadz atau

pengurus Yayasan, dan kegiatan-kegiatan lain yang selalu melibatkan Kyai.

Disamping itu juga budaya yang diciptakandalaminteraksi santri dengan Kyai,

santri dengan santri, dan santri dengan masyarakat yang membentuk nilai-nilai,
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sikap, perilaku, kebiasaan, dan pandangan santri terhadap kepemimpinan Kyai.

Komponen non manusia meliputi ; bangunan mesjid, rumah kyai, asrama para

santri, wasserba, metode belajar mengajar, jadwal, materi pelajaran, dan kegiatan

lainnya yang dilaksanakan di pondok pesantren.

Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi yang

langsung dan akurat secara refresentatif dari seseorang (Kyai, Direktur KMI,

Kepala M.A, Kepala Mts, asatidz, santri dan masyarakat) yang terlibat secara

langsung dalam proses interaksi di dalam pondok pesantren.

Dalam wawancara ini peneliti berusaha mengungkap data yang objektif

dan menghindari dari bias. Adapun peneliti mewawancarai hal-hal yang berkaitan

dengan kepemimpinan Kyai dalam mengatasi masalah pembiayaan pendidikan di

pondok pesantren, yang memiliki tantangan-tantangan yang perlu disiasati agar

pendidikan di ponpes berjalan lancar. Disamping itu peneliti juga ingin

mengetahui lebih luas manajemen pembiayaan yang selama ini dikembangkan di

Ponpes AI Ihsan Baleendah.

Studi dokumentasi dilakukan untuk mengungkapkan data yang bersifat

administratif. Dokumentasi yang diteliti meliputi program kegiatan pesantren baik

yang sudah dilaksanakan atau yang belum dan akan dilaksanakan seputar kegiatan

pengajian, pendidikan, pengabdian pada masyarakat. Dokumentasi yang

dilakukan seperti foto, brosur dan lain-lainnya.

Studi pustaka dilakukan berkaitan erat dengan teori-teori yang relevan

dengan penelitian ini, hasil penelitian terdahulu, konsep-konsep sebagai

pembanding, penguat dan penolakan terhadap penelitian.
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D. Teknik Analisis Data

Penulis berusaha menyusun data agar dapat dianalisis dan ditafsirkan

dengan cara mengidentifikasi dan mengklasifikasikan (kategorisasi) data yang

dikumpulkan. Data yang sudah ada ditafsirkan dan dianalisis dengan berbagai

konsep yang relevan agar memberikan makna yang sebenamya. Kebenaran hasil

interpretasi dan analisis ini akan dinilai dan diuji dalam berbagai situasi.

Dalam proses analisis data ini penulis berusaha keras untuk memilih waktu

khusus merenungkannya. Hal ini agar laporan yang ditulis mengandung makna

yang dalam. Untuk itu penulis melakukan interpretasi sepanjang penelitian

berlangsung selanjutnya dimantapkan dalam proses akhir penelitian. Jadi peneliti

dalam menganalisis data dimulai sejak awal data itu dikategorisasi. Sehingga data

yang dikategorisasikan dituangkan dalam bentuk tulisan dan dianalisis..

Menurut Suharsimi Arikunto (1993:205) menyatakan "Secara garis besar,

pekerjaan analisis data meliputi tiga langkah yaitu :(1) persiapan, (2) tabulasi,

(3) penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. "

Lexi J.Moleong (1989:88) menyatakan "Analisis data adalah proses

mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori, dan satuan

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis

sebagaimana yang disarankan oleh data".

Sejalan dengan itu Nasution (1996:129) menyatakan "Salah satu cara

yang dapat dianjurkan adalah mengikuti langkah-langkah berikut yang masih

bersifat umum, yakni (I) reduksi data, (2) display data, (3) mengambil kesimpulan

danverifikasi".



Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan peiVj^lg* ,/
penyederhanaan atau menyingkat data dalam bentuk uraian (laporan) yaftjffennci -

dan sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting agar lebih mudah

dikendalikan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan , membuang yang tidak perlu, yang akan memberikan gambaran

yang lebih terarah tentang hasil pegamatan dan juga mempermudah peneliti untuk

mencari kembali data apabila diperlukan.

Display data, merupakan upaya menyajikan data untuk melihat gambaran

keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Semua dirancang

guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk data dan mudah

dimanfaatkan, sehingga peneliti dapat menguasai data itu dan tidak tenggelam

dalam tumpukan data.

Kesimpulan dan verifikasi, adalah upaya untuk mencari makna terhadap

data yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan dan

hal-hal yang sering timbul. Kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian di

lapangan yaitu suatu jawaban atas pertanyaan penelitian yang diverifikasikan

sejak pengumpulan data dilapangan. Verifikasi ini dilakukan dengan member

check maupun triangulasi. Oleh sebab itu proses verifikasi kesimpulan ini

berlangsung selama dansesudah data dikumpulkan.
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E. Pelaksanaan Penelitian

Dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif terdapat beberapa pendapat

berbeda berkaitan dengan langkah atautahapan pelaksanaan penelitian. Kirk dan

Miller (1986) mengemukakan empat langkah yaitu: (l)invensi, (2) temuan, (3)

penafsiran, (4) eksplanasi. Sementara Bogdan dan Biklen(1982:42) menyarankan

tiga tahap penelitian, yaitu : (l)pra lapangan, (2) kegiatan lapangan, (3) analisis

intensif. Dari duapendapat di ataspenulis menyimpulkan tigatahapan penelitian

yang dilakukan berupa:

1. Tahap Persiapan, langkah pertama yang dilakukan adalah dengan pengkajian

dan memahami literatur yang berhubungan dengan konsep-konsep yang akan

dijadikan tema penelitian yaitu : konsep kepemimpinan, manajemen

pembiayaan dan administrasi pendidikan. Setelah berkonsultasi dengan

pembimbing dan desain penelitian disetujui, penulis mengadakan studi

pendahuluan dengan melakukan serangkaian wawancara formal, dan observasi

tidak langsung dengan beberapa orangmanajer pendidikan Ponpes AI Ihsan

Baleendah, beberapa orang santri yang bisa dihubungi untuk mengumpulkan

data awal guna memperoleh gambaran permasalahan secara lebih lengkap dan

memfokuskan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan, dalam tahap ini peneliti berusaha mengumpulkan data

yang berkenaan dengan fokus dan pertanyaan penelitian sesuai dengan

tujuannya. Di mulai setelah segala persyaratan perizinan terpenuhi, maka

penulis turun ke lapangan guna pengumpulan data dari subjek penelitian

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan.
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Pada tahap ini dilakukan triangulasi, yaitu mengecek kebenaran datauntuk

menghindari subjektivitas dengan caramemperoleh data tersebut dari sumber

lain yang menggunakan metode yangsama atau berbeda (Nasution: 1996;10).

Selain itu pula dilakukan membercheck untuk menginformasikan kebenaran

catatan lapangan yang telah dianalisis pada sumber datanya. Berikutnya

adalah kegiatan mendeskripsikan dan menganalisis data lapangan dengan

merujuk kajian teoritis untuk menghasilkan temuan lapangan.

3. Tahap Penyusunan Laporan, pada tahap ini disusun laporan penelitian secara

sistematis dalam bentuk tesis, setiap bab dilakukan melalui bimbingan yang

intensif. Hasil dari penyusunan laporan ini selanjutnya akan

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam tahapan progres report, ujian

tahap I dan ujian tahap II.

F. Validasi Temuan Penelitian

Untuk memperoleh tingkat kepercayaan penelitian kualitatif , Nasution

(1992:114) mengemukakan empat kriteria yang harus dipenuhi yaitu : (1)

kredibilitas (validitas internal), (2) transferabilitas (validitas external), (3)

dependabilitas (reliabilitas), dan konfirmabilitas (objektivitas).

Kredibilitas, merupakan salah satu ukuran tentang kebenaran data yang

dikumpulkan. Kredibilitas dalam penelitian kualitatifmenggambarkan kecocokan

konsep peneliti dengan konsep yangada padaresponden atau nara sumber. Untuk

mencapai hal tersebut dalam penelitian ini antaralaindilakukan hal-hal sebagai

berikut:
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a. Triangulasi, yaitu mengecek kebenaran informasi yang disampaikan oleh

responden dengan cara membandingkannya dengan infomasi dari sumber

lainnya pada waktu yang berbeda. Artinya peneliti melakukan pengecekan
kebenaran data tertentu dengan membandingkan data ash dengan data dari
sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, dan pada waktu yang
berlainan.

b. Pembicaraan dengan kolega (Peer debnefing), dalam tahap ini peneht.
membahas catatan-catatan lapangan dengan kolega, teman kuliah atau para
pejabat yang kredibilitas akademiknya tidak diragukan. Tujuannya untuk lebih

memahami dan memperdalam perolehan infomasi dari lapangan.

c. Penggunaan bahan referensi, digunakan untuk mengamankan berbagai
informasi yang diperoleh di lapangan. Dalam hal ini peneliti memanfaatkan

tape recorder untuk merekam hasil wawancara. Dengan cara tersebut peneliti

dapat memperoleh gambaran yang lengkap tentang informasi yang diberikan
sumber sekaligus dapat memahami konteks pembicaraan.

d. Mengadakan member check, yaitu pada akhir wawancara atau pembahasan

suatu topik diusahakan untuk menyimpulkan secara bersama-sama dengan

nara sumber, sehingga perbedaan persepsi dalam suatu masalah dapat

dihindarkan. Selain itu dilakukan juga konfirmasi dengan nara sumber

terhadap laporan hasil wawancara sehingga apabila terdapat kekeliruan bisa

diperbaiki atau apabila ada kekurangan dapat ditambah dengan informasi baru.

Dengan demikian laporan yang dibuat sesuai dengan maksud atau kenyataan
yang dialami oleh nara sumber.
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Transferabilitas, yakni sejauh manakah hasil penelitian dapat diterapkan

atau digunakan di tempat laindandalam situasi yang lain. Transferabilitas hasil

penelitian baru ada jika pemakai melihat ada sesuatu yang identik dengan

permasalahan ditempatnya, meskipun diakui bahwa tidakada situasi yang sama

persis pada situasi dan kondisi yang lain.

Dependabilitas dan Konfirmabilitas, suatu kriteria kebenaran dalam

penelitian kualitatif, yakni mengupas tentang konsistensi hasil penelitian. Artinya

sebagai kriteria untuk menguji apakah penelitian ini dapatdiulang ataudilakukan

di tempat yang lain dengan temuan hasil penelitian yang sama. Adapun

konfirmabilitas berkenaan dengan objektivitas hasil penelitian.

Upaya menyatukan kebenaran dan objektivitas hasil penelitian agardapat

dipertanggungjawabkan dilakukan dengan cara audit trail, usaha yang dilakukan

dengan memeriksa kembali secara cermat seluruh proses penelitian, mulai dari

teknik pengumpulan data sampaidengan analisis hasil penelitian.




